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This research departs from the fact that the previous books
contained many beauties, both in terms of lafadz and meaning. The
Fathul Mu'in Book is one of the books written by Ahmad Zainuddin
Alfannani, this book discusses the jurisprudence in this book is quite
complete covering the chapter thaharah for jinayat or law. The book
Fathul Mu'in is one of the books which is more the beauty of language
in it, namely jin. Jinn language is the likeness of two lafadz in
pronunciation, but the meaning is different. In this study discuss the
analysis contained in the Book of Fathul Mu'in, and based on this
background, the research is formulated as follows: 1) What is included
in the Book of Fathul Mu'in by Ahmad Zainuddin Alfannani Chapter
(Prayer, Zakat, Fasting) , Hajj and Umrah, buying and selling, and ijarah)
The work of Ahmad Zainuddin Alfannani, 2) Any form of Jinapa which
is included in the Book of Fathul Mu'in by Ahmad Zainuddin Alfannani
Chapter (Prayer, Zakat, Fasting, Hajj and Umrah, buying and selling, and
ijaran) The work of Ahmad Zainuddin Alfannani. This study uses
descriptive analysis method, descriptive analysis method is done by
describing the facts then followed by analysis. The descriptive method
of analysis is not only eye-breaking, but also provides sufficient
understanding and explanation of jinas in the Fathul Mu'in book by
understanding Balaghah.

After conducting the research, the researcher draws the results
of the analysis, that the types and forms of Jinas contained in the Fathul
Mu'in Chapter (Prayer, Zakat, Hajj and Umrah, buying and selling,
jjarah) by Ahmad Zainuddin Bin Abdul Aziz Alfannani are: types Jinas,
numbering 87 kinds of Jinas, which includes 7 types of Jinas, namely
Jinas tam mumasil, Jinas tam mustaufi, Jinas ghair tam naqis mudhori ',
Jinas tam, Jinas ghair tam nagqis lahi), Jinas ghair tam qolab kul, and Jinas
ghair tam qolab ba'di kulk, and Form Jinas, totaling 145 forms, which
consist of fi'il (verb) and isim (noun) arrangement. The fiil is fi'il Madi
and Fi'il Mudori. The isim in the book is masdar isim, isim fa'il isim
maf'ul and isim jamid.
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PENDAHULUAN

Menurut Syaikh Musthafa Al-Ghulayaini dalam tarjamah Jami ud
Durus menyebutkan, bahwa bahasa adalah sebuah kata/lafal yang
digunakan oleh setiap manusia, yang bermaksud untuk menyampaikan
tujuan dan kehendak mereka. (Al-Ghulayaini, 1991:13). Dalam bahasa
tentu akan mengenal sebuah tata bahasa, dalam bahasa Arab terdapat
banyak tata bahasa yang pada tahap selanjutnya menjadi ilmu,
diantaranya : Nahwu, Shorof, Balaghah, Linguistik, Semantik dan lain-
lain. Sebagai ilmu, Balaghah selain menjadi pendekatan untuk menggali
berbagai teks berbahasa Arab, seperti al-Qur’an, Hadits, teks sastra
Arab, atau naskah berbahasa Arab, dan juga dapat membimbing
seseorang menjadi cerdas berbahasa pergaulan sehari-hari (Wellek &
Warren, 1989 : 2).

Untuk mengukur pandaianya seseorang, salah satunya, dapat
dilihat dari sisi bahasanya. Pilihan kata, gaya bahasa dan cara
berbicaranya menunjukan sejauh mana kemampuan dan kehebatan
intelektual serta martabat orang tersebut. Dalam istilah Arab, orang
tersebut masuk dalam kategori mutakallim fashih, yaitu orang yang
berbicara tepat, jelas dan bagus. Orang Arab menyebut kehebatan
berbahasa tersebut dengan istilah balaghah (Wahyudin, 2009 : 1).

Ilmu balaghah ialah ilmu untuk mempelajari kefasihan berbicara,
yaitu meliputi ilmu Ma ani, Bayan dan Badi’ (Akhdori, 1993 :20).

Pada bagian akhir dalam ilmu balaghah yaitu ilmu badi’. Dalam
kajian ilmu Badi’ ada aspek-aspek yang mendukung keindahan bahasa,
baik dari aspek lafadz (Al-Muhassinat Al-Lafzhiyyah) maupun dari aspek
makna (Al-Muhassinat Al-Ma’nawiyyah) (Al-Jarim & Amin, 2013 :
281).

Al-Muhassinat Al-Lafzhiyyah adalah gaya bahasa yang menjadikan
kata-kata lebih indah dan enak untuk didengar dari segi kata atau
artikulasi bunyinya. Misalnya, gaya bahasa Saja’, Igtibas, dan Jinas
(Wahyudin, 2009 : 9).

Begitu banyak pokok pembahasan yang ada dalam kajian ilmu
Badr’, tetapi penulis akan membahas satu materi dari pembahasan ilmu
Badr’ vyaitu Jinas. Jinas adalah gaya bahasa yang memadukan
keserupaan bunyi dari dua kata yang maknanya berbeda.

Menurut buku balaghahnya Imam Akhdlori Jinas terbagi pada
bagian :Jinas Tam, terbagi kepada tiga bagian : Tam Mumatsil, Tam
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Mustaufi, Tam Murokab (Mutasyabih, Mafruq, Muharrof). Jinas Gair
Tam terbagi kepada empat bagian : Gair Tam Nagis (Mudari’, Lahiq),
Gair Tam Qolab (Kul, Ba’di Kul).

Dua macam qolab diatas terbagi kepada 3 bagian : (Mujannah,
Muzdawwaj, Mulhak Jinas), Gair Tam Isyarah, Gair Tam Roddul ‘ajzi
(Kalam Natsar, Kalam Nadhom).

Salah satu contoh kalimat dalam kitab Fathul Muin yang mematuhi
prinsip Jinas adalah:

ledaiay o il aliie ) 4l Joas 13 J) s J saay cleladl Aaic) ¢ agle s ¢ 4 () adizal)

1. Pada kalimat tersebut terdapat Jinas Tam Mumatsil, yaitu lafadz 2«izs
dan Jie) | karena kedua lafazh tersebut terbentuk dari isim, lafadz
Aize merupakan isim maf ul dan sic) merupakan isim mashdar , dan
berasal dari akar kata yang sama yaitu x<ic). Adapun kemiripan dari
lafadz iz« dan sie) dalam beberapa aspek, yaitu : (1) Hurufnya
D JA s asall g el 5 uall 55 el pada lafadz aize axall s elll 5 ) 5 anall)
(JAs, dan lafazh swie) (Jals Gl¥ls awdls olilly cpall s ) (2)
Urutannya : pada lafadz ize (Jlall-asall-clllcpall-asall). dan lafazh
ie) ¥ aall- il cpall-cal¥l). (3) Jumlahnya @ Lima huruf.
Sedangkan perbedaan dari lafazh lafadz =« dan 2Wic) | hanya dalam
satu aspek, yaitu syakalnya : lafazh iz« Fathah, Sukun, Fathah,
Fathah, dan Dhomah. Jic)] Kasrah, Sukun, Fathah, Fathah, Sukun
dan Fathah.

Crh a3 cm sl e b LaS e LS Y Lo ke (i) ¢ sk
il ) 5 ¢ Lgnadia 35l (31 5k ol Sl J gl eS¢ S5 b alaa g

LW oF 5J>.gi~.§\ Sdag

Pada kalimat tersebut terdapat Jinas Ghair Tam Nagis Lahiq, yaitu
lafadz & dan » =, karena dari kedua lafazh diatas berjauhan huruf
tengahnya. Pada lafadz )%« dan - antara huruf ax! dan <& keluar
hurufnya berjauhan. Huruf ! keluar dari antara dua bibir (antara bibir
atas dan bibir bawah) dan keadaan bibir membuka atau disebut dengan
Asy-Syafatain, dan <&l keluar dari pangkal lidah dan langit-langit mulut
bagian belakang, termasuk huruf Al-Lisan. Adapun kemiripan dari lafadz
» >3« dan o - dalam beberapa aspek, yaitu : (1) Syakalnya : Dhammabh,
Fathah, Kasrah, kasrah, dan Kasroh. (2) Jumlahnya : lima huruf.
Sedangkan perbedaan antara lafadz » >« dan s>« , yaitu : (1) Hurufnya
- lafazh o 8e (sledls o) N5 alally awdl) dan lafadz e e )5 axdl s avdll)
(s'&))s «1,0 5, hanya perbedaan huruf diawal kalimat. (2)Urutannya : lafazh
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aj)ja (;L@J\— ;\le-ql_‘é]\_ Ya:\.;d\) dan lafadz bj)-A—A ;\‘)j\— ;\‘)M- e_.g.ql\— f"\"d\)
(s'«<YBerdasarkan dengan latar belakang tersebut, penelitian ini
mengambil beberapa kutipan yang terdapat dalam novel Hammamah
Salam sebagai bahan penelitian. Fokus utama penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan pertentangan kelas borjuis dan proletar yang terdapat
dalam novel tersebut.

Latar belakang di atas menjadi alasan bagi peneliti untuk meneliti
keindahan kata dalam kitab Fathul Mu’in. Khususnya pada materi jinas
dalam Kitab Fathul Mu’in yaitu dengan mendeskripsikan kata yang
mengandung Jinas dan menganalisisnya. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa, gaya bahasa al-jinas hanya bermuara pada
keharmonisan artikulasi bunyi semata (kesamaan bunyi akhir), tanpa
disertai kesamaan makna.

Untuk mengetahui keindahan kata pada Fathul Mu’in yang ditulis
olen Syekh Ahmad Zainuddin Alfananni, penelitian ini memfokuskan
kajianya pada kata yang mengandung jinas dalam Kitab tersebut dengan
berjudul: Jinas dalam Kitab Fathul Mu’in Karya Ahmad Zainuddin
Alfannani Bab (Shalat, Zakat, Puasa, Haji Umrah, jual beli, dan
ljarah) Kajian Ilmu Badi.

LANDASAN TEORETIS DAN METODE

A. llmu Balaghah
Balaghah secara etimologi berasal dari kata v — &b berarti
sampai atau ujung, sedangkan secara terminologi Balaghah
didefinisikan oleh para ahli dalam bidang ini dengan definisi yang
beragam, diantaranya adalah :
a. Menurut Ahmad Al-Hasyimi :
g Lanall adal ALK () g Al 5 QSN Lo
“Sifat bagi perkataan dan pembicaraan bukan sifat pada kalimat karena
tidak adanya pendengar”. (Hasyimi, 1960 :32)
b. Menurut Ali al-Jarim dan Musthafa Amin :
il 8 L Anania 3l ncal g Julal) el 20l g8 A2 DU W
Gl alasY s 48 Ji 3 Ghasall A S ADle ge A il
sl
“Adapun Balaghah itu adalah mengungkapkan makna yang estetik
dengan jelas mempergunakan tangkapan yang benar, berpengaruh
dalam jiwa, tetap menjaga relevansi setiap kalimatnya dengan tempat
diucapkannya ungkapan itu, serta memperhatikan kecocokannya dengan
pihak yang diajak bicara”. (Al-Jarim & Amin, 2006 :8)
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Ilmu Badi’ dan Ruang Lingkupnya

Ahmad Musthofa al-Murogi berpendapat bahwa jinas :

Laall) 8 (iialSl) 4t W Uaial g iliadl 8 dxe 25 418 230 8l sl 8 aial)

) ) sinall 3 Gl e
“Jinas menurut bahasa adalah bentuk persatuan dalam jenis. Sedangkan
menurut istilah ialah persamaan dua lafadz dalam satu lafazh akan
tetapi berbeda makna”.

Imam Akhdori (1982 : 226) berpendapat bahwa jinas adalah yang
sempurna serta sama huruf dan susunanya. Jinas terbagi kedalam dua bagian,
yaitu jinas tam dan jinas ghair tam.

Ali Al-Jarim (2013 :379) berpendapat bahwa jinas adalah kemiripan dua lafazh
yang berbeda artinya.

Imam Akhdori (1982 : 226) berpendapat bahwa jindas terbagi kedalam
dua bagian, yaitu : Jinas tam
Dua lafazh yang serupa ucapannya atau lebih. Yang sama hurufnmya,
banyaknya, tingkahnya, dan tertibnya. Badi’ jinas tam terbagi kedalam
dua bagian, yaitu : Tam Mumatsil: yang terdiri dari isim atau fi’il semua.
Contoh :

ENPHENPE PN
Lafadz ke dua diatas termasuk kedalam bentuk isim.

Tam Mustaufi: yang terdiri dari dua macam, yaitu isim dan fiil.

Contoh :
Slae o Al a4l Gl a S e Gl e
Lafadz = yang pertama fi’il, sedangkan = yang kedua isim alam.
a) Tam Murokkab terbagi kedalam tiga bagian :
e Mutasyabih yang sama tulisannya. Contoh :
Lald 4l 08 4c 2 # Al oS o) e 13
e Mafrug : yang tidak sama tulisannya. Contoh :
LilaY g alall a2 38 KK
Llals d aladl pae a3 L
Lafazh bl sl yang kedua, lafadz mufrod. Sedangkan WlsY terdiri dari
isim ¥ dan khobarnya.
e Muharrof : yang berbeda tingkah hurufnya. Seperti lafazh 2 P
(baju jubah yang dijahit) dan 25 4 (pelindung dari dingin).
1. Jinas Ghair Tam
a) Ghair tam nagis, yaitu dua lafazh yang berbeda bilangan hurufnya
meskipun dengan sehuruf.
e Mudori, yaitu jinas yang mempunyai perbedaan dari dua jenis hurup
yang makhrojnya berdekatan. Contoh :
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Pada kalimat (=l dddan s 3,k Makhroj hurup tha dan dal pada
kata s dan o2 berdekatan, yaitu terletak pada ujung lidah.
e Lahiq, adalah jinas yang mempunyai perbedaan dari dua jenis hurup
awalnya yang makhrojnya berjauhan. Contoh :
Pada kata 33 dan 33, osaoiidan ossa,
b) Ghair Tam Qolab
e Kul, yaitu lafadz yang sama semua hurufnya namun berbeda
letaknya. Contoh : ## dan <~ semua hurufnya sama, namun
berbeda letaknya.
a. Ba’di Kul, yaitu lafadz yang sama namun hanya sebagian hurufnya.
Contoh : Wl ,se dan Wile 5, dua macam Qolab d
c) Ghair tam Isyarah adalah jinas yang salah satu lafadznya tidak
disebut. Contoh: )
dand (0 BV 8
Artinya : “Telah lari Asad dari harimau”
Isim damir pada lafazh 4«v kembalinya lafadz - dengan arti harimau.
Lafazh i dengan arti harimau tidak disebut, sebab sudah ada lafazh i
yang dijadikan nama orang.
d) Ghair tam Roddul ‘ajzi
= Dalam nasar, yaitu satu lafadz pada awal fagrah dan satu lagi pada
akhirnya. Contoh :
sludd O Bal il ) (a5

Ditinjau dari fungsi metode adalah untuk menyederhanakan
masalah, sehingga lebih mudah untuk dipecahkan dan dipahami (Ratna,
2005 : 34). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif analisis, metode deskriptif analisis dilakukan dengan cara
mendeskripsikan fakta-fakta kemudian disusul dengan analisis. Dalam
penelitian ini, Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik Simak. Teknik Simak yaitu mempergunakan
sumber-sumber tertulis untuk memperoleh data. Dalam penelitian ini
mencermati kitab Fathul Mu’in dalam Bab (Sholat, Zakat, Puasa, Haji
dan umrah, Jual Beli, ljarah) secara teliti. Setelah itu, peneliti mencatat
data-data yang berhubungan dengan tujuan penelitian.

Adapun langkah-langkah pengumpulan data dalam kitab Fathul
Mu’in dalam Bab (Sholat, Zakat, Puasa, Haji dan umrah, Jual Beli,
ljarah) sebagai berikut :

1) Membaca dengan cermat seluruh isi dalam kitab Fathul Mu’in
dalam Bab (Sholat, Zakat, Puasa, Haji dan umrah, Jual Beli,
ljarah).
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2) Mengumpulkan data-data yang didapat.
3) Menganalisis data tersebut dengan teori yang telah ada.
4) Menulis pada laporannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Al-Jinas dalam Kitab Fathul Mu’in pada Bab (Sholat,
Zakat, Puasa, Haji dan Umrah, Jual beli, ljarah)
a. Bab Sholat
1 Cuens cabuilly daiite il Aatide da goada Jadl 5 JI 8 : e y5 A
slell e ¢dzl 35l ‘_Ar_ \.@J\.A.wy sﬂl\l}

Pada kalimat tersebut terdapat Jinds Ghair Tam, yaitu lafazh J) sl
dan Jwil, karena kedua lafazh tersebut hanya memiliki beberapa aspek
dari empat hal, yaitu: (1) Syakalnya: Fathah, Sukun, Fathah, Sukun dan
Dhomatain. (2) Jumlahnya : Lima huruf. Sedangkan perbedaan dari
lafazh, J s dan Jwdl, yaitu: (1) Hurufnya: lafazh il ol 5 clall 5 Caly))
(015 <Y s dan lafazh JI s (22015 <l 5l sl s el s i), (2) Urutannya

lafazh Judl (300 - ¥ - cpall - oWl - YY) dan lafazh JI 1 sl
(M-l ) -

b. Bab Zakat

sl BaaullS lme I el DRSS (23988 ) c

1. 35l

Pada kalimat tersebut terdapat Jinas Ghair Tam Nagis Mudor’i
dan Ghair Tam Nagis Lahiq, yaitu lafazh ses dan _¢d. Dikatakan jinas
Ghair Tam Naqis Lahiq, karena susunan dari kedua lafazh diatas
berjauhan, pada lafadz s dan _e& antara huruf /s dan huruf ¢/
keluar hurufnya berjauhan. Huruf s keluar dari antara dua bibir
(antara bibir atas dan bawah) dengan bibir membuka, termasuk huruf
Asy-Syafatain, dan huruf <)V keluar dari ujung lidah serta menepati
dengan langit-langit mulut atas, termasuk huruf Al-lisan. Dikatakan jinas
Ghair Tam Nagqis Mudhor’i, karena susunan

b. Bab Puasa
1. ks el 4l Juas 13) I sd Jsans cleladl Saic) ¢ agle o ¢ 4) G adinall
260 dra
Pada kalimat tersebut terdapat Jinas Tam Mumatsil, yaitu lafadz
iza (dan ic) | karena kedua lafazh tersebut terbentuk dari isim, lafadz
ize merupakan isim maf’ul dan sic) merupakan isim mashdar , dan
berasal dari akar kata yang sama yaitu xic). Adapun kemiripan dari
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lafadz x«i=e dan sie) dalam beberapa aspek, yaitu : (1) Hurufnya : 3_e¢ll

JIal 5 axall 5 £l 5 cpall 5, pada lafadz aizs (JIA) 5 asall 5 21 5 (pall 5 asall), dan
lafazh sie) (Jlally Gl sl olills cpall s YY), (2) Urutannya : pada
lafadz sise (Jl-asall-o Wl- aali-asall). dan lafazh sic) -asall-¢ Wl aall-caly)),
Jlall-alY)(3) Jumlahnya : Lima huruf. Sedangkan perbedaan dari lafazh
lafadz iz« dan 2kic) | hanya dalam satu aspek, yaitu syakalnya : lafazh
Aize Fathah, Sukun, Fathah, Fathah, dan Dhomah. 2skie) Kasrah,
Sukun, Fathah, Fathah, Sukun dan Fathah.

c. Bab Haji dan Umrah
1. ook dmy 2w S5 6l ) (ord (288 zladl L)

Pada kalimat tersebut terdapat Jinas Tam Mumatsil, yaitu lafadz
== dane= |, karena kedua lafazh tersebut terbentuk dari fi’il dari akar
kata yang sama, yaitu == Lafazh =« menunjukkan fi’il mudhori,
sedangkan lafazh =+ menunjukkan fi’il madhi. Adapun kemiripan dari
lafazh =~ dan =~ dalam beberapa aspek, yaitu : (1) Hurufnya : =

(eosaiall Cal¥l5 Gaalls caudls W) ) dan lafazh eas <15 cually cpdl),
(eus=&l (2) Jumlahnya : Tiga huruf. (3) Urutannya : lafazh 2w -sWl)
(oL saiall Cal¥I- - cpd) dan lafazh gz Gedl-coadl). (oL saiiall Y12, (4)
Syakalnya: lafazh =~ Fathah, Sukun, Fathah, dan Sukun, lafadz =
Fathah, Fathah, dan Sukun.
d. Bab Jual Beli
Oias ol e Bl () 1 Ly ¢ siad) il B LBDIA (5 yaas
1. 317
Pada kalimat tersebut terdapat Jinas Tam Mumatsil, yaitu lafadz
o<idan o<is, karena kedua lafazh tersebut terbentuk dari isim, lafazh
<3 meruakan isim masdar, dan lafazh ¢« adalah isim maf’ul yang
berasal dari akar kata yang sama yaitu (3. Adapun kemiripan dari
kedua lafazh tersebut dalam beberapa aspek, yaitu : (1) Hurufnya :
G (Osills arall g £l alia (O 5 aaall 5 £ Ul 5 axall). (2) Jumlahnya @ o<
tiga huruf, c<i Emat huruf. (3) Syakalnya : ¢« Fathah, Fathah dan
kasrathain. (<« Dhomah, sukun, Fathah dan kasrathain. (4)
Urutannya : lafazh o< (0sil-aell-s &) dan lafazh ¢xie -apell-sGll-asdll)
(Osd

F. Bab ljarah g
1. Jasd e annlal gl S Umﬂ-ﬂ S Jlab ‘w_-k_héé‘ 45 ady gl
& e Y ls al D leagdy La V53 al Laaaal S5 415380
Pada kalimat tersebut terdapat Jinas Tam Mustaufi, yaitu lafaz LGa
dan kis3Karena lafazh LUs berbentuk isim mashdar dan lafazh ks
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berbentuk Fi’il Mudhori. Kedua lafazh tersebut berasal dari akar
kata yang sama yaitu Lia Adapun kemiripan dari lafaz LUs dan ks
dalam beberapa aspek, yaitu : (1) Hurufnya : ¢Uall s Ll s el 5 co &)
Pada lafazh La (sWalls sl oWl 5 olaV) dan lafazh s elalis ol
(s\all 5 ¢Lll ) (2) Urutannya : Pada lafazh Lia (sUall - cLdl-elall--c L)
dan lafazh Lias (eUall-ellelallcWl) (3) Jumlahnya : Lafazh LUs
lima huruf dan lafazh kia; empat huruf . Sedangkan perbedaan dari
lafaz Lba dan ki yaitu : (1) Syakalnya : lafazh Lis Fathah,
Fathah, Fathah, Sukun dan Kasrah. dan lafazh Lia  Fathah,
Kasrah, Sukun, dan Fathah.

PENUTUP

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis, mengenai
jenis jinas dalam Kitab Fathul Mu’in pada Bab (Sholat, Zakat, Haji
dan umrah, jual beli, ijarah) karya Ahmad Zainuddin Bin Abdul Aziz
Alma’bari Al-Malibari Alfannani, diperoleh simpulan berikut :

Lafazh Jinas yang terdapat dalam Kitab Fathul Mu’in pada Bab
(Sholat, Zakat, Haji Haji dan umrah, jual beli, ijarah) karya Ahmad
Zainuddin Bin Abdul Aziz Alfannani, berjumlah 87 jenis Jinas, yang
Meliputi 7 jenis Jinas, yaitu Jinds tam mumdsil, Jinas tam mustaufi,
Jinds ghair tam naqis mudhori’, Jinas tam , Jinas ghair tam naqis lahi),
Jinds ghair tam qolab kul, dan Jinas ghair tam qolab ba’di kul.yaitu:
(a) Bab Shalat

Meliputi 7 jenis Jinas, yaitu Jindas tam mumasil (23 lafazh), Jinas
tam mustaufi (6 lafazh), Jinas ghair tam naqis mudhori’ (3 lafazh), Jinas
tam (4 lafazh), Jinas ghair tam naqis lahiq (2 lafazh), Jinas ghair tam
golab kul (1 lafazh), dan Jinds ghair tam golab ba’di kul (3 lafazh).

(b) Bab Zakat

Meliputi 3 jenis Jinas, yaitu Jinas tam mumasil (1 lafazh), Jindas
ghair tam naqis mudhori’ (1 lafazh), dan Jinas ghair tam naqis lahiqg (1
lafazh).

(c) Bab Puasa

Meliputi 2 jenis Jinas, yaitu Jinas tam mumasil (2 lafazh), Jinas
tam mustaufi (1 lafazh), dan Jinas ghair tam naqis lahiqg (1 lafazh).
(d) Bab Haji dan Umrah

Meliputi 2 jenis Jindas, yaitu Jindas tam mumasil (4 lafazh),dan
Jinas ghair tam qolab kul ( 1 lafazh).

(e) Bab Jual Beli
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Meliputi 6 jenis Jinas, yaitu Jindas tam mumasil (14 lafazh), Jinas
tam mustaufi (7 lafazh), Jinas ghair tam nagqis (2 lafazh), Jinas ghair tam
naqis mudhori’ (1 lafazh), Jinas ghair tam naqis lahig (2 lafazh), dan
Jinds ghair tam qolab kul (1 lafazh).

() Bab ljarah

Meliputi 3 jenis Jinas, yaitu Jinas tam mumasil (2 lafazh), Jinas
tam mustaufi (4 lafazh) dan Jinas ghair tam (1 lafazh).

Bentuk Jindas yang terdapat dalam Kitab Fathul Mu’in pada Bab
(Sholat, Zakat, Haji Haji dan umrah, jual beli, ijarah) karya Ahmad
Zainuddin Bin Abdul Aziz Alma’bari Al-Malibari Alfannani , berjumlah
145 bentuk Jinas, yaitu terdiri dari susunan fi’il (kata kerja) dan isim
(kata benda). Fi’il tersebut adalah fi’il Madi dan Fi’il Mudori. 1sim yang
terdapat dalam kitab tersebut adalah isim masdar, isim fa’il isim maf™ul
dan isim jamid.

(@) Bab Shalat

Meliputi 6 Bentuk Jinas, yaitu isim masdhar (28 lafazh )isim fa il
(12 lafazh), Isim maf’ul (5 lafazh), isim jamid (I lafazh), fi’il madhi (5
lafazh), Fi’il mudhori (7 lafazh).

(b) Bab Zakat

Meliputi 2 Bentuk Jinas, yaitu isim masdhar (1 lafazh) , Fi'il

mudhori (1 lafazh).
(c) Bab Puasa

Meliputi 4 Bentuk Jindas, yaitu isim masdhar (3 lafazh )isim fa'il

(1 lafazh), Isim maf’ul (3 lafazh), fi’il madhi (4 lafazh).
(d) Bab Haji dan Umrah

Meliputi 5 Bentuk Jinas, yaitu isim masdhar (2 lafazh )isim fa'il

(2 lafazh), Isim maf’ul (2 lafazh), isim jamid (1 lafazh).
(e) Bab jual Beli

Meliputi 5 Bentuk Jinas, yaitu isim masdhar (16 lafazh ) isim
fa’il (7 lafazh), isim maf’ul (6 lafazh), fi’il madhi (9 lafazh), Fi’il
mudhori (4 lafazh).

() Bab ljarah

Meliputi 3 Bentuk Jinas , yaitu isim masdhar (5 lafazh ), isim
fa’il (3 lafazh), fi’il mudhori (4 lafazh).

Peneliti telah melakukan penelitian tentang bentuk-bentuk
Jindas berserta jenisnya pada kitab Fathul Mu’in pada Bab (Sholat,
Zakat, Haji Haji dan umrah, jual beli, ijarah) karya Ahmad Zainuddin
Bin Abdul Aziz Alma’bari Al-Malibari Alfannani. Maka, dalam
kesempatan ini, penelitian hendak memberikan saran untuk kemajuan
bahasa dan sastra arab, sebagai berikut :
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Peneliti mengharapkan mahasiswa/i jurusan bahasa dan sastra
arab dapat meneliti muhassinat lafziyah dalam Kitab Fathul Mu’in pada
Bab (Sholat, Zakat, Puasa, Haji dan umrah, jual beli, dan ijarah), dengan
lebih mendalam. Peneliti mengharapkan mahasiswa/i jurusan bahasa dan
sastra lebih memahami ilmu balaghah sebagai alat penelitian jenis kata
yang mengandung unsur jinas pada kitab Fathul Mu’in pada Bab
(Sholat, Zakat, Puasa, Haji dan umrah, Jual beli dan ljarah) karya
Ahmad Zainuddin Bin Abdul Aziz Alma’bari Al-Malibari Alfannani.
Peneliti mengharapkan mahasiswa/i jurusan bahasa dan sastra arab dapat
meneliti kitab Fathul Mu’in pada Bab (Sholat, Zakat, Haji) karya
Ahmad Zainuddin Bin Abdul Aziz Alma’bari Al-Malibari Alfannani
dari sudut pandang yang lain
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